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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi konseling multikultural dalam 
optimalisasi fungsi bimbingan konseling di sekolah. Penelitian ini menerapkan metode studi 
literatur dengan penekanan pada pendekatan deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konseling multikultural berperan penting dalam membantu siswa 
menghadapi tantangan budaya di sekolah. Meskipun demikian, implementasinya di sekolah masih 
menghadapi beberapa tantangan, termasuk kurangnya pelatihan bagi konselor dan dukungan 
dari pihak sekolah. Strategi implementasi yang disarankan meliputi pelatihan yang berkelanjutan 
bagi konselor, kerjasama dengan orang tua, serta penilaian dan evaluasi program secara teratur. 
Kolaborasi dari semua pihak di sekolah menjadi krusial untuk membangun lingkungan 
pendidikan yang inklusif dan mendukung bagi setiap siswa. 

Kata Kunci: Konseling Multikultural, Bimbingan Konseling, Peran Konseling. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era Society 5.0 yang 

semakin berkembang, keragaman 
budaya telah menjadi salah satu ciri 
utama dari masyarakat modern 
(Hermawan, 2014). Hal ini juga berlaku 
dalam konteks pendidikan di setiap 
sekolah, di mana keberagaman budaya 
semakin terlihat jelas. Sekolah-sekolah di 
Indonesia kini menghadapi tantangan 
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besar terkait dengan keragaman budaya 
yang ada di dalamnya. siswa yang datang 
dari beragam latar belakang etnis, 
agama, bahasa, dan budaya yang 
beragam membawa pengalaman, nilai-
nilai, dan pandangan hidup yang 
beragam ke lingkungan Sekolah 
(Rahmawati et al., 2021). Keberagaman 
ini dapat menimbulkan dinamika dalam 
proses pembelajaran dan interaksi sosial 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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di sekolah. Oleh karena itu, 
pengembangan strategi bimbingan dan 
konseling yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan siswa dari berbagai latar 
belakang budaya menjadi sangat penting. 
Tujuannya adalah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan 
harmonis, di mana setiap siswa merasa 
dihargai dan diterima. 

Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa konseling 
multikultural memiliki peran penting 
dalam membantu siswa mengatasi 
berbagai tantangan yang terkait dengan 
perbedaan budaya. Misalnya, studi 
yang dilakukan oleh Ramadhani et al., 
(2016) mengungkapkan bahwa 
pendekatan konseling yang sensitif 
terhadap budaya dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologis siswa. Selain 
itu, studi tersebut juga mengungkapkan 
bahwa konseling multikultural dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berinteraksi dengan teman-teman dari 
budaya yang berbeda. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pemahaman 
yang mendalam tentang latar belakang 
budaya siswa sebagai langkah awal 
dalam membangun hubungan konseling 
yang efektif. Dalam konteks sekolah, 
konseling multikultural dapat membantu 
siswa dalam memahami dan menghargai 
keragaman, serta mengembangkan sikap 
toleransi dan inklusi yang kuat. 

Selain itu, penelitian lain oleh 
Wijayanti (2024) menunjukkan bahwa 
konselor sekolah yang memiliki 
kompetensi multikultural mampu 
memberikan dukungan yang lebih efektif 
kepada siswa, terutama dalam 
menghadapi isu-isu seperti diskriminasi, 
stereotip, dan konflik antarbudaya. 
Kompetensi multikultural yang 
dimaksud meliputi pengertian yang 
mendalam tentang nilai- nilai, norma, 
dan praktik budaya yang berbeda, serta 
kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam praktik 
konseling sehari-hari. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa konselor yang 

kompeten dalam aspek multikultural 
dapat membantu siswa merasa lebih 
diterima dan didukung, sehingga mereka 
dapat berkembang secara optimal di 
lingkungan sekolah. 

Namun, realitanya menunjukkan 
bahwa implementasi konseling 
multikultural di sekolah-sekolah masih 
menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satunya adalah kurangnya pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi 
konselor sekolah dalam bidang konseling 
multicultural (Candra & Hidajat, 2020). 
Banyak konselor yang masih 
menggunakan pendekatan yang bersifat 
umum dan kurang sensitif terhadap 
perbedaan budaya, sehingga tidak 
mampu memberikan dukungan yang 
optimal bagi siswa dari latar belakang 
budaya yang berbeda. Hal ini diperparah 
dengan kurangnya sumber daya dan 
dukungan dari pihak sekolah dalam 
mengembangkan program konseling 
multikultural yang komprehensif. Tanpa 
pelatihan yang memadai, konselor 
cenderung tidak efektif dalam 
menangani isu-isu multikultural yang 
kompleks (Kartikasari et al., 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang lebih intensif untuk 
mengintegrasikan konseling 
multikultural ke dalam program 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
Salah satu langkah yang bisa diambil 
adalah dengan memperkuat 
kompetensi multikultural para konselor 
melalui pelatihan dan workshop yang 
berfokus pada pemahaman budaya, 
strategi komunikasi antarbudaya, dan 
teknik konseling yang adaptif. Selain itu, 
sekolah juga perlu membangun 
kerjasama dengan komunitas dan 
lembaga yang aktif di sektor pendidikan 
multikultural  untuk memperkaya 
wawasan dan praktik konseling. Dengan 
mengadopsi pendekatan yang holistik 
dan terintegrasi, diharapkan bahwa 
konseling multikultural dapat 
memberikan dampak positif yang 
signifikan  dalam 
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meningkatkan kesejahteraan dan 
prestasi akademik siswa (Jatmiko, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji peran 
konseling multikultural dalam 
optimalisasi fungsi bimbingan dan 
konseling di sekolah. Penelitian ini akan 
membahas bagaimana peranan 
konseling multikultural, serta 
tantangannya dalam implementasi 
konseling multikultural. Dengan 
harapan, hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang lebih inklusif, harmonis, 
dan mendukung kesejahteraan seluruh 
siswa. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang lebih peka 
budaya dan responsif terhadap 
kebutuhan seluruh siswa di era 
globalisasi saat ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
literatur atau kepustakaan (Library 
Research) yaitu Menghimpun informasi 
serta karya tulis ilmiah yang terkait 
dengan tinjauan kepustakaan. Penelitian 
ini menggabungkan pendekatan 
deskriptif dan kualitatif. Sumber utama 
informasi adalah literatur sebelumnya 
yang membahas pengaruh budaya dalam 
efektivitas konseling. 

Bahan bacaan yang digunakan 
meliputi buku metode penelitian, artikel 
jurnal, materi online, dan tulisan lain 
yang relevan. Tujuan utama penelitian 
adalah menyajikan tinjauan pustaka 
yang menyeluruh, dengan harapan 
bahwa pembaca akan mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik serta 
dorongan yang lebih besar untuk 
mengeksplorasi berbagai metode dan 
konsep penelitian, dengan 
memperhatikan peninjauan literatur 

yang tepat. Diharapkan hal ini akan 
memungkinkan mereka untuk 
menghasilkan karya tulis yang 
berkualitas di masa depan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Konseling Multikultural 

Konseling multikultural, juga 
disebut sebagai konseling lintas budaya, 
merujuk pada relasi konseling antara 
dua atau lebih individu yang berasal dari 
latar belakang budaya, nilai, dan gaya 
hidup yang berbeda (Elizar, 2018). 
Konseling multikultural berperan 
penting dalam penyediaan layanan 
konseling yang lebih tepat dan relevan. 
(Rifani et al., 2022). Konselor perlu 
memiliki kesadaran bahwa menghargai 
budaya atau kebiasaan konseli 
merupakan faktor kunci dalam 
kesuksesan proses konseling 
multikultural. Pendekatan konseling 
multikultural menekankan perlunya 
konselor memahami budaya konseli, 
dengan tujuan agar jalannya proses 
konseling menjadi efektif. Hal ini 
menuntut konselor untuk memiliki 
sensitivitas yang tinggi terhadap budaya 
konseling, di mana mereka mampu 
menempatkan kepentingan konseli di 
atas kepentingan budaya mereka sendiri 
sehingga proses konseling dapat berjalan 
dengan lancer (Aisah, 2020). 

Supriyatna dalam Harahap & 
Maryolo (2018) Tiga pendekatan yang 
diterapkan dalam konseling 
multikultural adalah sebagai berikut: 1) 
Pendekatan universal atau etik, yang 
menekankan pada keterbukaan dan 
universalitas individu atau kelompok 
konseli, dengan implikasi bahwa 
kebenaran dalam suatu budaya juga 
diakui sebagai kebenaran dalam budaya 
lain. 2) Pendekatan emik, yang 
memperhatikan karakteristik khas dari 
setiap budaya, sehingga mencerminkan 
temuan yang berbeda dari berbagai 
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budaya. Implikasinya adalah bahwa apa 
yang dianggap benar dalam satu budaya 
mungkin tidak dianggap benar dalam 
budaya lain. 3) Pendekatan transkultur 
atau inklusif, di mana konselor terlibat 
secara aktif dan resiprokal dalam proses 
konseling, bukan hanya sebagai 
pengamat pasif. 

 
Peran Konseling Multikultural 

di Sekolah 
Keterlibatan konseling 

multikultural di lingkungan sekolah 
memegang peran yang sangat penting 
dalam membentuk atmosfer pendidikan 
yang mendukung dan inklusif. Hal ini 
menjadi semakin penting di tengah 
masyarakat yang semakin beragam, 
sekolah menjadi miniatur dunia di mana 
siswa dari berbagai latar belakang 
budaya, agama, dan sosial berinteraksi 
setiap hari. Konseling multikultural 
membantu meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang keragaman ini, 
serta mendorong penerimaan dan 
penghargaan terhadap perbedaan (FIP, 
2023). Dengan demikian, konseling  
Pendekatan  ini  tidak  hanya menitik 
beratkan pada menyelesaikan masalah 
pribadi siswa, tetapi juga pada 
membangun sikap positif terhadap 
keragaman, yang memiliki peranan 
krusial dalam membentuk individu yang 
toleran dan memiliki pandangan terbuka 
sebagai warga negara. 

Fungsi utama konseling 
multikultural adalah memberikan 
dukungan emosional dan psikologis 
kepada siswa (Azizah, 2020), terutama 
mereka yang berasal dari kelompok 
minoritas budaya atau yang mungkin 
mengalami kesulitan beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah yang baru 
(Simamora et al., 2023). Konselor 
sekolah yang menyadari serta 
menghargai variasi budaya bisa 
meningkatkan efektivitas dan relevansi 
bimbingan, memberikan rasa diterima 
dan dihargai bagi siswa (K, 2023). Hal ini 
tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan emosional siswa tetapi 
juga berkontribusi pada pencapaian 
akademis mereka, karena siswa yang 
merasa didukung cenderung lebih 
bersemangat dan termotivasi dalam 
belajar. 

Selain itu, konseling 
multikultural memainkan peran penting 
dalam mengatasi konflik yang mungkin 
timbul akibat perbedaan budaya (Arthur, 
2023). Konflik semacam ini bisa muncul 
dalam bentuk  diskriminasi,  stereotip,  
atau perundungan yang dapat merusak 
iklim sekolah dan merugikan semua 
pihak yang terlibat. Konselor yang 
terlatih dalam multikulturalisme dapat 
memfasilitasi dialog yang konstruktif 
antara siswa, membantu mereka 
memahami perspektif satu sama lain, dan 
menemukan cara untuk hidup bersama 
secara harmonis. Ini sangat penting 
untuk membangun rasa kebersamaan 
dan solidaritas di antara siswa dari 
berbagai latar belakang. 

Terakhir, konseling 
multikultural juga berperan dalam 
mendidik seluruh warga sekolah tentang 
pentingnya keberagaman dan inklusi. 
Program dan kegiatan yang dirancang 
untuk meningkatkan kesadaran budaya, 
seperti seminar, lokakarya, dan diskusi 
kelompok, dapat membantu seluruh 
warga sekolah- termasuk guru dengan 
mengedepankan pemahaman dan 
penghargaan terhadap keragaman, baik 
siswa maupun staf akan terbuka lebih 
luas. Dengan demikian, konseling 
multikultural turut berperan dalam 
membentuk budaya sekolah yang lebih 
adil dan inklusif, di mana setiap individu 
merasa dihargai dan memiliki 
kesempatan yang setara untuk 
berkembang. Upaya bersama ini bukan 
hanya meningkatkan standar 
pendidikan, tetapi juga membekali siswa 
dengan keterampilan yang diperlukan 
untuk menjadi   warga   masyarakat   
yang 
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bertanggung jawab. dan 
berkontribusi positif. 

 
Strategi Implementasi 

Konseling Multikultural dalam 
Sekolah 

Strategi pelaksanaan konseling 
multikultural di sekolah merujuk pada 
rangkaian tindakan yang disusun untuk 
memastikan bahwa layanan konseling 
tidak hanya memperhatikan dengan 
sensitif variasi budaya, melainkan juga 
berhasil dalam mendukung 
perkembangan siswa yang berasal dari 
beragam latar belakang. Terdapat 
beberapa strategi dalam implementasi 
konseling multikultural disekolah : 

1. Memastikan konselor 
sekolah mendapatkan pelatihan dan 
pengembangan profesional yang 
memadai 

Pelatihan yang 
berkesinambungan sangat penting untuk 
membantu konselor memahami isu-isu 
multikultural serta teknik konseling yang 
efektif untuk siswa dari berbagai latar 
belakang. Selain itu, pengembangan 
kesadaran diri juga sangat diperlukan. 
Konselor perlu mengenali dan 
merefleksikan bias serta prasangka 
pribadi mereka, serta   memahami   
dampaknya terhadap interaksi mereka 
dengan siswa (Trisnowati, 2016). 

 
2. Menciptakan lingkungan 

yang inklusif 
Sekolah harus mengadakan 

berbagai kegiatan yang merayakan 
varietas budaya, seperti festival budaya 
dan pameran seni. Kegiatan-kegiatan ini 
tidak hanya menghargai keberagaman 
tetapi juga memperkaya pengalaman 
belajar siswa. Selain itu, aksesibilitas 
layanan konseling harus dijamin. Sekolah 
perlu memastikan layanan ini mudah 
diakses oleh semua siswa, termasuk 
mereka yang mungkin menghadapi 

hambatan bahasa atau budaya. 
Penggunaan penerjemah dapat 
membantu dalam berkomunikasi dengan 
siswa dan orang tua yang memiliki 
keterbatasan Bahasa (Budaya, 2024). 

 
3. Kerjasama dengan orang tua 

Mengikutsertakan  orang  tua 
dalam proses pendidikan dan 

konseling sangat penting, terutama 
dalam memahami dan mendukung 
kebutuhan budaya anak mereka. Sekolah 
perlu mengadakan pertemuan rutin dan 
diskusi dengan   orang   tua   untuk 
mendengarkan masukan mereka 
(Konseling, 2023). 

 
4. Penilaian dan evaluasi 
Sekolah perlu melakukan 

penilaian kebutuhan untuk memahami 
tantangan dan kebutuhan spesifik siswa 
dari berbagai budaya. Hasil penilaian ini 
kemudian digunakan untuk menyusun 
rencana tindakan yang sesuai. Evaluasi 
program konseling multikultural secara 
rutin juga penting untuk memastikan 
efektivitasnya (Supriatna, 2011). 
Tanggapan dari murid, orang tua, dan 
karyawan sekolah dimanfaatkan untuk 
melakukan penyesuaian dan perbaikan 
yang diperlukan. 

 
5. Pemberian layanan 

konseling yang responsif 
Tujuan dari layanan responsif 

adalah untuk memberikan dukungan 
kepada peserta didik yang sedang 
menghadapi masalah spesifik terkait 
dengan perkembangan pribadi, sosial, 
belajar, dan karier (Habiba et al., 2020). 
Konselor perlu menyesuaikan 
pendekatan mereka dengan 
mempertimbangkan latar belakang 
budaya siswa, termasuk metode 
komunikasi dan nilai-nilai yang dianut. 
Menggunakan model konseling yang 
fleksibel, seperti konseling keluarga, 
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kelompok, atau komunitas, dapat 
membantu memenuhi kebutuhan siswa 
dengan lebih baik. 

Strategi pelaksanaan konseling 
multikultural di sekolah menunjukkan 
bahwa pendekatan yang sistematis dan 
berkelanjutan sangat penting untuk 
menyesuaikan keberagaman budaya. 
Pelatihan yang berkesinambungan bagi 
konselor adalah krusial untuk 
memahami isu-isu multikultural dan 
mengembangkan teknik konseling yang 
efektif. Membentuk lingkungan yang 
inklusif melalui kegiatan budaya dan 
memastikan akses layanan konseling 
dapat memperkaya pengalaman siswa. 
Kolaborasi dengan orang tua serta 
penilaian kebutuhan dan evaluasi 
program secara rutin memungkinkan 
penyesuaian yang diperlukan untuk 
menjaga relevansi dan efektivitas 
konseling. Selain itu, layanan konseling 
yang responsif dan fleksibel, yang 
mempertimbangkan latar belakang 
budaya siswa, sangat penting dalam 
memenuhi kebutuhan siswa secara 
holistik. Strategi-strategi ini membentuk 
dasar yang kuat untuk mendukung 
perkembangan siswa dalam lingkungan 
yang inklusif dan mendukung. 
 

Tantangan dalam 
Implementasi Konseling Multikultural 
di Sekolah 

Menurut Firdaus et al., (2015) 
Multikulturalisme adalah variasi dalam 
tema kebudayaan. Multikulturalisme, 
sebagai perspektif yang mengakui 
keberagaman individu dan kelompok, 
mengurangi disparitas di dalam 
kelompok, dan memandang dunia 
dengan beragam budaya yang telah 
diciptakan oleh masyarakat, sehingga 
memperkaya dan memberikan 
keunikannya bagi individu. Berikut 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh 
Konselor dalam implementasi konseling 
multicultural di Sekolah : 

 
1. Kerjasama yang kurang 

dari orang tua terhadap siswa yang 
mengalami masalah. 

Perhatian peran orang tua 
terhadap anak memiliki signifikansi yang 
besar dalam membantu siswa 
menunjukkan perilaku yang positif. 
Orang tua yang terlibat dan peduli 
cenderung mengawasi dan membimbing 
anak mereka, memberikan dukungan 
emosional dan moral yang diperlukan. 
Sebaliknya, ketidak pedulian orang tua 
bisa memberikan dampak negatif pada 
siswa, karena siswa mungkin  merasa  
bahwa  mereka memiliki kebebasan 
untuk melakukan perilaku negatif yang 
dianggap mereka benar. (Hidayat et al., 
2019). Jika keluarga tidak memberikan 
pendidikan agama dan moral kepada 
anak sejak dini, ini bisa menyebabkan 
anak-anak tidak memahami norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Pendidikan  dan   pembiasaan 
nilai-nilai agama yang baik harus 
dimulai sejak kecil, sehingga anak- anak 
tumbuh dengan pemahaman yang kuat 
tentang perilaku yang diterima secara 
sosial dan moral. Kebiasaan-kebiasaan 
nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran 
agama harus diterapkan dan 
diteladankan kepada  anak  sejak usia 
dini. Kebiasaan-kebiasaan positif ini, jika 
diperkenalkan    sejak     awal 
kehidupan, akan menjadi fondasi utama 
dalam pembentukan kepribadian siswa 
(Zulhaini, 2019). Tanpa landasan yang 
kuat dari keluarga,  anak-anak  mungkin 
kesulitan memahami pentingnya norma 
dan nilai dalam kehidupan mereka. 
Mereka mungkin tidak memiliki  panduan 
yang  jelas tentang    bagaimana 
berperilaku dalam berbagai situasi 
sosial. Ini bisa menyebabkan mereka 
mengambil keputusan yang salah atau 
terlibat dalam tindakan yang merugikan 
diri sendiri dan orang lain, maka 
pendidikan agama dan moral yang 
diberikan oleh keluarga sangatlah 
penting dalam membentuk 
kepribadian yang baik dan mengarahkan 
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siswa menuju kehidupan yang lebih 
bermakna dan bertanggung jawab. 

Pendidikan agama di rumah 
tidak hanya membentuk moralitas anak, 
tetapi juga memberikan mereka rasa 
identitas dan tujuan. Anak-anak yang 
dibesarkan dengan nilai-nilai agama 
yang kuat cenderung mereka memiliki 
keyakinan diri yang lebih kuat karena 
mereka memahami peran mereka dalam 
suatu konteks yang lebih luas dan 
memiliki pedoman untuk perilaku 
mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan 
hubungan sosial mereka, karena mereka 
belajar untuk memperlakukan orang lain 
dengan hormat dan kasih sayang, sesuai 
dengan ajaran agama yang mereka anut. 

Dalam konteks sekolah, nilai- 
nilai agama yang diajarkan di rumah 
dapat diperkuat melalui program-
program pendidikan karakter dan 
bimbingan konseling. 

Sekolah dapat berkolaborasi 
dengan orang tua untuk memastikan 
bahwa nilai-nilai yang sama diajarkan 
dan diperkuat di kedua lingkungan, 
sehingga anak- anak mendapatkan pesan 
yang konsisten tentang pentingnya 
prinsip-prinsip moral dan etika menjadi 
bagian penting dari kehidupan mereka. 
Oleh karena itu, siswa dapat berkembang 
menjadi individu yang tidak hanya 
cerdas secara akademis, tetapi juga 
matang secara emosional dan moral. 

 
2. Kurangnya keterlibatan 

guru dengan siswa 
Tujuan konseling multikultural 

yang telah ditetapkan mencakup 
membantu individu dalam mencapai 
kebahagiaan hidup dan pengembangan 
penuh diri. Selain itu, konseling 
bertujuan untuk membantu individu 
mengatasi masalah, memfasilitasi 
pengembangan situasi yang baik, 
mencegah timbulnya masalah, dan 
memperluas pemahaman individu 

tentang kehidupan sosial (Hanum et al., 
2015). 

Konseling multikultural di 
lingkungan sekolah bertujuan untuk  
membimbing  perubahan perilaku dan 
pola kehidupan sehari-hari, baik di 
sekolah, lingkungan bermain, keluarga, 
maupun Masyarakat (Hastuti & Marheni, 
2017). Konseling ini juga ditujukan 
untuk menangani masalah pribadi, 
sosial, dan pendidikan yang dihadapi 
siswa dari berbagai latar belakang 
budaya. Oleh karena itu, dalam 
praktiknya, konselor BK tidak bisa 
bekerja sendiri dan memerlukan 
dukungan dari rekan guru lain yang 
berinteraksi langsung dengan siswa. 

 
3. Perbedaan budaya yang 

dialami oleh siswa 
Multikulturalisme, sebagai 

ideologi yang menekankan kesetaraan 
dan keadilan antar budaya tanpa 
mengabaikan keberagaman budaya lain 
menjadi sangat relevan dalam konteks 
masyarakat yang kaya akan keragaman 
seperti lingkungan sekolah (Rahim, 
2012). Di dalam lingkungan sekolah, 
siswa dari latar belakang budaya, bahasa, 
agama, dan sosial yang beragam saling 
berinteraksi setiap hari. Meskipun 
keragaman ini memberikan kesempatan  
untuk  pengalaman belajar yang kaya, 
namun juga membawa potensi untuk 
konflik jika tidak dikelola dengan baik. 

Menurut Fadila et al., (2020) 
Pemahaman yang mendalam tentang 
multikulturalisme menjadi penting bagi 
siswa karena membantu mereka 
menghargai perbedaan dan 
mengembangkan keterampilan untuk 
berinteraksi secara harmonis dengan 
individu dari beragam latar belakang. 
Lingkungan sekolah yang menerapkan 
nilai-nilai multikulturalisme tidak hanya 
menciptakan atmosfer inklusif yang 
mendukung pertumbuhan siswa, tetapi 
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juga membantu membentuk mereka 
menjadi warga dunia yang toleran dan 
berpikiran terbuka. Dengan demikian, 
pendidikan multikultural bukan hanya 
tentang merayakan perbedaan tetapi 
juga tentang membangun masyarakat 
yang adil dan harmonis, dimulai dari 
lingkungan pendidikan (Fadila, dkk., 
2020). 

Tantangan dalam konseling 
multikultural di sekolah menunjukkan 
bahwa keberhasilan penerapannya 
sangat tergantung pada sinergi antara 
berbagai pemangku kepentingan. 
Keterlibatan aktif orang tua sangat 
penting untuk memperkuat pendidikan 
agama dan moral di rumah, yang menjadi 
dasar perilaku dan nilai-nilai siswa. 
Selain itu, kolaborasi yang erat antar 
guru di sekolah diperlukan untuk 
memastikan program konseling 
multikultural berjalan dengan efektif, 
mengingat peran guru dalam 
mendukung dan memantau 
perkembangan siswa. Pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai multikultural oleh 
semua pihak di Sekolah dapat 
membentuk suasana yang inklusif dan 
serasi. Dengan demikian, upaya bersama 
ini dapat mengatasi hambatan yang ada 
dan mendukung pembentukan individu 
yang berkepribadian baik, toleran, dan 
matang secara emosional. 
 
SIMPULAN 

Konseling multicultural dikenal 
sebagai konseling lintas budaya adalah 
proses konseling yang melibatkan 
individu dari berbagai latar belakang 
budaya, nilai- nilai, dan gaya hidup. 
Dalam pendekatannya, penting bagi 
konselor untuk menghargai budaya 
konseli guna mencapai kesuksesan 
dalam konseling yang efektif. Terdapat 
tiga pendekatan yang digunakan dalam 
konseling multikultural: pendekatan 
universal atau etik, pendekatan emik, 
dan pendekatan transkultur atau 
inklusif. Di lingkungan sekolah, konseling 
multicultural memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan mendukung, membantu 
siswa dari berbagai latar belakang 
budaya merasa dihargai dan didukung. 
Strategi implementasi meliputi 
pelatihan berkelanjutan bagi konselor, 
menciptakan lingkungan yang inklusif, 
berkolaborasi dengan orang tua, serta 
melakukan penilaian dan evaluasi 
program secara rutin. Tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan konseling 
multikultural meliputi kurangnya 
kerjasama dari orang tua, partisipasi 
guru, dan adanya perbedaan budaya 
antar siswa. Oleh karena itu, upaya 
bersama dari seluruh pemangku 
kepentingan di sekolah sangat 
diperlukan untuk mengatasi tantangan 
tersebut dan mendukung perkembangan 
siswa dalam lingkungan yang inklusif 
dan harmonis. 
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sembarangan masyarakat dalam 

pembuangan sampah. Sampah yang 
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dibuang sembarangan dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan. 
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